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MOTO

“When the pawn hits the conflicts he thinks like a king

What he knows throws the blows when he goes to the fight

And he'll win the whole thing 'fore he enters the ring

There's no body to batter when your mind is your might

So when you go solo, you hold your own hand

And remember that depth is the greatest of heights

And if you know where you stand, then you know where to land

And if you fall it won't matter, cuz you'll know that you're right”

(Fiona Apple)
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Sewa rahim sebagai bagian dari teknologi reproduksi berbantu merupakan
fenomena yang semakin berkembang, tetapi hingga kini belum memperoleh
pengaturan yang jelas dalam hukum Indonesia. Kekosongan norma ini
menimbulkan ketidakpastian mengenai kedudukan hukum para pihak, status anak
yang dilahirkan, serta batasan moral yang seharusnya dijaga negara. Di satu sisi,
KUH Perdata memberikan ruang bagi kebebasan berkontrak; di sisi lain, nilai
kesusilaan, ketertiban umum, dan penghormatan terhadap tubuh manusia
membatasi sejauh mana kontrak dapat dibentuk dan dilaksanakan. Ketidakhadiran
regulasi khusus menyebabkan kontrak sewa rahim berada dalam wilayah abu-abu
antara kebebasan berkontrak dan pelanggaran moralitas publik. Sementara itu, UU
Kesehatan beserta aturan turunannya menolak keterlibatan pihak ketiga dalam
program kehamilan buatan, namun tidak memberikan mekanisme pengawasan
maupun sanksi yang memadai. Kondisi ini menggambarkan adanya normative
vacuum yang berpengaruh langsung pada hak perempuan pengganti, kepastian
status anak, serta tanggung jawab pasangan penyewa. Situasi tersebut menuntut
analisis mendalam mengenai bagaimana hukum perjanjian beroperasi ketika
berhadapan dengan praktik yang menyentuh tubuh manusia dan hak reproduksi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan menelaah
peraturan perundang-undangan, doktrin, dan konsep-konsep hukum perdata, serta
memperkuat analisis melalui perbandingan dengan pengaturan sewa rahim di
Belanda. Pendekatan konseptual digunakan untuk memahami asas kebebasan
berkontrak, asas keseimbangan, ketentuan mengenai objek perjanjian, serta nilai
moral yang menjadi dasar hukum perdata Indonesia. Di dalamnya, Pasal 1313,
Pasal 1320, Pasal 1332, dan Pasal 1337 KUH Perdata menjadi instrumen utama
untuk menilai keabsahan dan batasan kontrak sewa rahim. Analisis ini kemudian
diperdalam dengan membaca praktik dan model regulasi Belanda, yang memilih
membatasi sewa rahim hanya pada bentuk altruistik dan menempatkan
pengawasan ketat melalui lembaga kesehatan dan mekanisme izin negara. Melalui
perbandingan tersebut, penelitian ini menempatkan praktik sewa rahim sebagai isu
hukum yang tidak hanya bersifat yuridis, melainkan juga menyentuh dimensi
etika, sosial, dan perlindungan terhadap tubuh manusia. Pendekatan tersebut
memberikan gambaran tentang bagaimana hukum dapat merespons fenomena
modern sambil tetap menjaga nilai dasar kemanusiaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrak sewa rahim tidak dapat
dikualifikasikan sebagai perjanjian yang sah dalam kerangka hukum perdata
Indonesia. Hal ini karena tubuh manusia bukan objek yang dapat diperdagangkan
sebagaimana diatur dalam Pasal 1332 KUH Perdata, dan sebab kontrak sewa
rahim bertentangan dengan kesusilaan serta ketertiban umum sebagaimana
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ditegaskan Pasal 1337 KUH Perdata. Ketidakjelasan norma juga menimbulkan
kerentanan bagi perempuan pengganti, ketidakpastian status bagi anak yang
dilahirkan, dan tidak adanya kepastian hukum bagi pasangan penyewa.
Perbandingan dengan Belanda menunjukkan bahwa regulasi yang terstruktur
mampu mencegah komersialisasi tubuh, menjamin perlindungan perempuan, serta
memastikan status hukum anak sejak awal. Oleh karena itu, penelitian ini
menyimpulkan bahwa Indonesia memerlukan regulasi yang jelas untuk mengatur
atau membatasi praktik sewa rahim secara manusiawi, menegakkan nilai moral,
dan memberikan kepastian hukum bagi semua pihak. Dengan merumuskan
kerangka hukum yang lebih komprehensif, negara dapat menyeimbangkan
perkembangan teknologi reproduksi dengan perlindungan martabat manusia dan
nilai kemanusiaan yang menjadi fondasi sistem hukum nasional.



xii

Ajwa Ramadhana Alsya. November 2025. SEWA RAHIM DALAM
PERSPEKTIF HUKUM PERJANJIAN: ANALISIS TERHADAP
REGULASI DI INDONESIA DAN PRAKTIK DI BELANDA. Skripsi,
Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung
Mangkurat, 75 halaman, Pembimbing: Prof. Dr. Abdul Halim Barkatullah, S.Ag.,
S.H., M.Hum.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan hukum praktik sewa rahim
dalam sistem hukum perdata Indonesia serta mengkaji bagaimana pengaturan di
Belanda dapat menjadi rujukan konseptual dalam merumuskan regulasi nasional.
Praktik sewa rahim di Indonesia hingga kini berada dalam ruang hukum yang
tidak pasti karena tidak adanya pengaturan khusus, sementara ketentuan dalam
KUH Perdata dan UU Kesehatan memberikan batasan yang menegaskan bahwa
tubuh manusia tidak dapat dijadikan objek perjanjian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan yuridis normatif dengan menelaah peraturan perundang-undangan,
doktrin hukum, serta asas-asas umum perjanjian seperti kebebasan berkontrak,
ketertiban umum, kesusilaan, dan keharusan itikad baik. Analisis ini diperdalam
dengan perbandingan terhadap sistem hukum Belanda, yang mengatur sewa rahim
melalui pelarangan bentuk komersial dan membolehkan bentuk altruistik dengan
pengawasan ketat lembaga medis serta prinsip kepatutan dan kewajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrak sewa rahim tidak memenuhi syarat
sah perjanjian dalam Pasal 1320 KUH Perdata karena objeknya bertentangan
dengan Pasal 1332 dan Pasal 1337 KUH Perdata, sehingga tidak dapat dianggap
sebagai perikatan yang sah. Kekosongan hukum menyebabkan ketidakpastian
bagi perempuan pengganti, pasangan penyewa, dan anak yang dilahirkan.
Sementara itu, model Belanda membuktikan bahwa regulasi dapat dirancang
untuk meminimalkan risiko eksploitasi sembari menghormati nilai kemanusiaan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Indonesia memerlukan pembaruan hukum
yang komprehensif agar praktik sewa rahim dapat diatur secara manusiawi,
memberikan kepastian hukum, serta menjunjung nilai-nilai kemanusiaan yang
menjadi dasar sistem hukum nasional.
Kata Kunci (keyword): Sewa Rahim, Hukum Perdata, Hukum Belanda.
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